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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Berbagai negara menunjukkan bahwa manusia mengalami 

kehidupan yang dinamis. Dinamika kehidupan tersebut tercermin dari 

upaya manusia untuk hidup lebih baik dari waktu ke waktu. Mengapa 

demikian, tidak lain karena kemampuan manusia yang dianugerahkan oleh 

Allah Swt., sebagai makhluk yang sempurna. Kebudayaan dan peradaban 

yang berkembang adalah buah dari dinamika kehidupan manusia serta 

menjadi bukti bahwa manusia memiliki keunggulan dibandingkan dengan 

makhluk-makhluk lainnya.  

Dunia pada saat ini telah mengalami berbagai macam perubahan. 

Salah satu perubahan yang dialami pada saat ini yaitu masalah Kesehatan. 

Dengan adanya covid-19 ini merubah segala kegiatan yang ada di dunia. 

Seperti dalam dunia pendidikan, dimana sebelum adanya covid-19 

pendidikan dapat berlangsung secara langsung. Pada saat ini pendidikan 

harus dilaksanakan dengan cara online. Hal ini merupakan salah satu contoh 

kegiatan yang merubah aktivitas manusia di seluruh dunia. 

Pendidikan merupakan analisis penting dalam sebuah kehidupan 

manusia yang secara substansial mempengaruhi seluruh kehidupannya. 

Suatu kenyataan yang membuktikan bahwa pendidikan adalah instrumen 

utama bagi pembangunan kehidupan umat manusia dengan berbagai hasil 
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yang telah diraihnya. Hal ini adalah sebuah keniscayaan membayangkan 

bahwa perdaban umat manusia dapat dibangun tampa pendidikan. Oleh 

karena itu, dapat ditegaskan bahwa dinamika kehidupan manusia adalah 

buah dari proses pendidikan yang terjadi secara semesta, dan saling 

berkontribusi di antara sesama umat manusia.1 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia dan 

ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.2 Dari 

definisi di atas, terlihat bahwa usaha pendidikan berupaya mengarahkan 

seluruh potensi peserta didik secara maksimal agar terwujud suatu 

kepribadian yang paripurna pada dirinya. Harapan terhadap dunia 

pendidikan sangat besar untuk membawa peserta didik ke arah kualitas 

hidup yang sebaik-baiknya. 

Pembelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) sangat penting dalam 

penerapan dikehidupan sehari-hari. Seiring dengan perkembangan zaman 

pembelajaran IPA juga akan mengikuti kemajuan teknologi, yang nantinya 

akan dikaitkan dengan pembelajaran IPA. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

merupakan suatu konsep pembelajaran alam yang memiliki hubungan luas 

dengan kehidupan manusia, hewan dan tumbuhan. IPA berkaitan dengan 

 
1Munir, Yusuf, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Palopo: IAIN Palopo, 2018), 6 
2Klaus Dieter Bieter, The Protection of The Right to Education by International Law, 

(Leiden: Koninlijke Brill, 2006), 1 
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bagaimana cara mencari tahu mengenai alam yang sistematis, sehingga IPA 

bukan hanya kumpulan pengetahuan yang berupa fakta, konsep, atau prinsip 

saja, melainkan IPA juga merupakan suatu penemuan.  

Pembelajaran IPA memiliki tujuan supaya peserta didik mampu 

mempelajari tentang diri sendiri dan alam sekitar. IPA juga memiliki 

prospek yang lebih dalam penerapan di kehidupan sehari – hari. Proses 

pembelajaran IPA mengacu pada pengalaman yang didapatkan secara 

langsung yang berguna untuk mengembangkan kompetensi supaya peserta 

didik lebih mengenal alam sekitar secara alamiah. Pembelajaran IPA 

mengarahkan peserta didik untuk menemukan hal yang baru, agar dapat 

mempermudah peserta didik untuk memperoleh pemahaman tentang alam 

sekitar. Hasil dari pembelajaran IPA sangat penting bagi peserta didik, salah 

satunya dalam kehidupan sehari-hari.  

Pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan secara langsung agar 

peserta didik mampu untuk berfikir, bekerja, dan bersikap ilmiah serta 

mengkomunikasikannya sebagai aspek penting dalam kehidupan. Oleh 

karena itu pembelajaran IPA di SD/MI mengacu pada pembelajaran secara 

langsung mengacu pada pengembangan keterampilan proses dan sikap 

ilmiah. Berdasarkan tujuan pembelajaran IPA diatas, maka pembelajaran 

IPA harus menggunakan metode pembelajaran yang relevan dengan di 

dukung fasilitas yang diperlukan. Sehingga peserta didik menjadi lebih aktif 

dan dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan serta 

memahami materi IPA dengan baik. 



4 

 

 
 

Perkembangan dunia pendidikan pada saat ini sedang memasuki era 

teknologi modern, sehingga dengan adanya perkembangan teknologi 

modern maka sistem pendidikan juga harus disesuaikan dengan adanya 

perkembangan teknologi modern. Pengembangan media adalah salah satu 

pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan pendidikan yang ada pada 

saat ini. Dengan adanya perkembangan teknologi yang semakin maju, 

menuntut peserta didik untuk lebih mandiri. Hal ini dikarenakan bahwa 

media dapat dikatakan  sebagai pembelajaran yang dapat menjembatani 

peserta didik agar lebih siap dalam menghadapi dunia kerja.3 

Media pembelajaran merupakan unit pembelajaran lengkap yang 

terdiri atas beberapa rangkaian kegiatan belajar yang disusun untuk 

membantu peserta didik belajar sehingga dapat mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan secara khusus dan jelas. Media pembelajaran juga merupakan 

solusi untuk mewujudkan suatu pembelajaran yang menyenangkan bagi 

peserta didik. Karena media mampu menghargai keberagaman karakteristik 

peserta didik. Media yang ada pada saat ini adalah media konvensional, 

yang disajikan dalam bentuk cetak.4 

Penyajian media dalam bentuk cetak masih dianggap kurang 

menarik, karena cenderung membosankan. Untuk itu diperlukan adanya 

terobosan baru dalam penyajian materi dengan ringkasan yang menarik. 

Misalnya, multimedia interaktif yaitu kombinasi berbagai media computer, 

 
3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Pengembangan: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 1998), 35 
4 Saputro Suprihadi, Strategi Pembelajaran. (Malang: LaboratoriumTeknologi Pendidikan, 

2006), 22 
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video, gambar, dan teks. Media pembelajaran berbasis multimedia interaktif 

diharapkan mampu memberikan kontribusi baru dalam pembelajaran, 

sehingga peserta didik tertarik untuk belajar menggunakan media tersebut. 

Dengan masih minimnya penggunaan media pembelajaran berbasis 

multimedia interaktif seperti ini khususnya pada pembelajaran IPA, maka 

dari itu penulis berinisiatif memberikan kontribusi baru agar pembelajaran 

IPA bisa dirancang lebih menarik bagi peserta didik. Misalnya dalam bentuk 

multimedia interaktif.5 

Materi yang akan dikembangkan adalah materi tata surya. Tata surya 

terdiri dari matahari sebagai pusat tata surya, planet – planet dan benda lain 

yang mengelilingi matahari. Peserta didik juga harus memahami benar 

mengenai rotasi dan revolusi bumi. Materi tata surya merupakan salah satu 

materi yang sulit untuk dipelajari, apabila tanpa menggunakan bantuan 

media pembelajaran. Materi tata surya juga sangat menarik untuk dipelajari 

karena selalu berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, yaitu tempat 

dimana kita berada. Materi tata surya ini juga berisikan tentang bukti betapa 

besarnya ciptaan Allah SWT, sebagaimana telah dijelaskan dalam QS. Al-

Anbiya’ Ayat 33 yaitu:6  

  وَهُوَ الَّذِيْ خَلقََ الَّيْلَ وَالنَّهَارَ وَالشَّمْسَ وَالْقمََرََۗ كُلٌّ فيِْ فلَكٍَ يَّسْبَحُوْنَ 

Dan Dialah yang telah menciptakan malam dan siang, matahari dan bulan. 

Masing-masing beredar pada garis edarnya. 

 
5Ibid…, 30 
6Al-Qur’an dan Terjemahanya, (Jakarta: PT. Sygma Examedia Arkanleema. 2009), 157 



6 

 

 
 

 

Multimedia interaktif untuk saat ini sangat diperlukan di dunia 

pendidikan. Apalagi pada saat pandemic seperti ini, media pembelajaran 

yang menarik sangat mendukung peserta didik untuk belajar agar tujuan 

suatu pembelajaran tercapai dengan maksimal. Dengan adanya multimedia 

interaktif yang menarik dan menyenangkan maka kecepatan belajar siswa 

lebih terkontrol sehingga dapat mewujudkan sistem belajar tuntas (mastery 

learning).  

Menurut teori yang dijelaskan oleh Arsyad menyatakan multimedia 

yang umumnya dikenal dewasa ini adalah berbagai macam kombinasi 

media. Penggabungan ini merupakan suatu kesatuan yang secara bersama-

sama menampilkan informasi, pesan, atau isi pelajaran.7 Apabila guru 

kreatif dalam mengkombinasikan, Penggunaan multimedia interaktif sangat 

membantu guru dalam eksplanasi sejumlah materi-materi teori yang 

dikemas dengan berbagai media. Dengan menggunakan multimedia 

interaktif guru tidak lagi mendomonasi kegiatan pembelajaran terutama 

dalam hal menyampaikan materi.8 

Menurut teori yang dijelaskan oleh Susilana, proses pengembangan 

Multimedia Interaktif perlu dilakukan mengingat terdapat beberapa 

 
7 I.G. Suwiwa, I W. Santyasa, I. M. Kirna, Pengembangan Multimedia Interaktif 

Pembelajaran Pada Mata Kuliah Teori dan Praktik Pencak Silat, E-Journal Program Pascasarjana 

Universitas Pendidikan Ganesha Program Studi Teknologi Pembelajaran (Volume 4 Tahun 

2014), 12 
8Fatmah Fauziah, Deddy Setiawan, dan Dian Rahadian, Efektivitas Penggunaan Multimedia 

Interaktif Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Siswa di SMP Pada Mata Pelajaran IPS, JTEP-

Jurnal Teknologi Pendidikan dan Pembelajaran, Volume 1, Nomor 1, September 2016, 60 
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keunggulan, antara lain; daya coba dan latihan tinggi, menumbuhkan 

kretifitas mahasiswa, visualisasi informasi / proses, ada stimulus–respon, 

meningkatkan motivasi peserta didik dan hasil belajar.9 Menurut Thompson 

dan Munir, multimedia pembelajaran menampilkan pembelajaran dengan 

teknik yang memadukan semua keunggulan peralatan media audio dan 

visual dengan berbagai teknik penyajian yang memanfaatkan teknologi. 

Dengan demikian guru langsung dapat menampilkan pembelajaran 

sehingga dapat mempengaruhi pemahaman siswa sehingga mempengaruhi 

hasil belajarnya.10 

Peningkatan hasil belajar yang diperoleh siswa merupakan dampak 

dari penggunaan Multimedia interaktif. Proses pembelajaran dengan 

menggunakan media ini mampu mengakomodasi karakteristik dan gaya 

belajar siswa, siswa yang bergaya belajar visual dapat terakomodasi oleh 

adanya gambar dan animasi yang terdapat dalam program yang telah 

dirancang, siswa yang bergaya audio dapat terakomodasi oleh adanya 

musik, yang menarik dan sesuai dengan konteks materi pembelajaran, dan 

siswa yang bergaya kinestetik dapat terakomodasi oleh aktivitas siswa 

mencari dan menemukan materi pembelajaran melalui program aplikasi, 

peningkatan hasil belajar siswa.11 

MI Miftahul Ulum Plosorejo Blitar merupakan Lembaga Pendidikan 

 
9 Rudi Susilana, & Cepi Riyana, Media Pembelajaran Hakikat, Pengembangan, 

Pemanfaatan, dan Penilaian. (Bandung: CV Wacana Prima, 2009), 133 
10 Arif Rahman Hakim, Pengaruh Penggunaan Multimedia Interaktif Dalam Pembelajaran 

Matematika Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa SD, EduHumaniora: Jurnal Pendidikan 

Dasar, Vol 4, No 2 tahun 2012, 3 
11 Deni Darmawan, Inovasi Pendidikan. (Bandung PT Remaja Rosdakarya, 2014), 136 
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Ma’arif NU. Selain itu keunikan yang ditemukan di lembaga ini adalah 

sistem pembelajaran pada situasi pandemic Covid-19 melalui daring dan 

luring (tatap muka). Sekolah membuat jadwal pembelajaran tatap muka 

pada hari dan waktu yang ditentukan dengan tetap menjaga protocol 

kesehatan. MI Miftahul Ulum Plosorejo  memiliki fasilitas yang mendukung 

dalam pembelajaran E-Learning berupa proyektor, computer, dan wifi yang 

dapat digunakan untuk mengakses pembelajaran online dengan cepat. 

MI Miftahul Ulum Plosorejo Blitar menetapkan skor 78 sebagai 

standar ketuntasan belajar minimal. Peserta didik dianggap tuntas belajar 

jika mendapat nilai minimal 78 di setiap kompetensi yang diajarkan. Jika 

peserta didik tidak mencapai standar ketuntasan belajar minimal tersebut 

maka peserta didik harus mengikuti remidi untuk memperbaiki hasil 

belajarnya. Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan kepada 

guru mata pelajaran IPA di MI Miftahul Ulum Plosorejo Blitar bahwa 

pembelajaran yang digunakan masih konvensional. Selain itu guru juga 

masih menggunakan media pembelajaran buku dan LKS. Sebenarnya 

penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi dan E-Learning sudah 

dilakukan akan tetapi jarang digunakan dan kurang dimaksimalkan. Media 

pembelajaran yang digunakan dirasa kurang efektif karena hasil belajar 

siswa yang masih rendah. Hal tersebut dapat diindikasikan bahwa siswa 

kurang memahami bahan pelajaran yang disampaikan guru. 

Penelitian ini diharapkan berkontribusi pada pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah mengenai pengembangan multimedia interaktif 
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berbasis E-Learning dalam meningkatkan hasil belajar. Sehingga dapat 

digunakan sebagai sumber belajar dan juga pedoman dalam pengembangan 

media pembelajaran yang lebih inovatif. Mengingat pada situasi pandemic 

seperti ini, jenjang pendidikan SD/MI mengalami kendala dalam 

pelakasanaan pembelajaran. Adanya multimedia interaktif berbasis E-

Learning juga membantu guru dalam pembelajaran dalam jaringan atau 

online (jarak jauh). 

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dan pengembangan yang berjudul Pengembangan Multimedia 

Interaktif Berbasis E-Learning Dalam Meningkatkan Hasil Belajar IPA 

Kelas VI di MI Miftahul Ulum Plosorejo Blitar. 

 

B. Identifikasi dan Pembatasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Unutk meningkatkan hasil belajar peserta didik, guru perlu 

mengetahui kebutuhan peserta didik untuk mencapai hasil belajar yang 

diharapkan. Berdasarkan pada latar belakang diatas, maka focus yang 

hendak diteliti dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

a. Penyajian pembelajaran IPA kurang bervariasi dalam penggunaan 

media pembelajaran. 

b. Kurangnya respon peserta didik dalam proses pembelajaran IPA. 

c. Penggunaan media pembelajaran yang masih konvensional dalam 

pembelajaran IPA.  
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d. Kurangnya inovasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru terutama 

yang berkaitan dengan pemanfaatan tekonologi. 

2. Pembatasan Masalah 

a. Media yang dikembangkan berupa multimedia interaktif berbasis e-

learning pada mata pelajaran IPA materi tata surya. 

b. Keefektifan pengembangan multimedia interaktif berbasis e-

learning pada mata pelajaran IPA materi tata surya, dilihat dari 

penilaian para ahli. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dirumuskan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana proses pengembangan multimedia interaktif berbasis e-

learning dalam meningkatkan hasil belajar IPA pada materi Tata Surya 

kelas VI di MI Miftahul Ulum Plosorejo Blitar? 

2. Bagaimana efektifitas penggunaan multimedia interaktif berbasis e-

learning dalam meningkatkan hasil belajar kelas VI di MI Miftahul 

Ulum Plosorejo Blitar? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian dan 

pengembangan ini adalah untuk mengetahui efektifitas penggunaan 

multimedia interaktif berbasis e-learning dalam meningkatkan hasil belajar 
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IPA kelas VI. Adapun tujuan penelitian dan pengembangan yaitu: 

1. Untuk mengetahui proses pengembangan multimedia interaktif berbasis 

e-learning dalam meningkatkan hasil belajar IPA pada materi Tata 

Surya kelas VI di MI Miftahul Ulum Plosorejo Blitar. 

2. Untuk mengetahui efektivitas penggunaan multimedia interaktif 

berbasis e-learning dalam meningkatkan hasil belajar IPA kelas VI di 

MI Miftahul Ulum Plosorejo Blitar. 

 

E. Spesifikasi Produk Yang Diharapkan 

Hasil dari pengembangan ini adalah berupa multimedia interaktif 

berbasis e-learning yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 

dalam mata pelajaran IPA khususnya materi Tata Surya baik secara mandiri 

maupun dengan bimbingan guru. Adapun spesifikasi sebagai berikut:  

1. Dengan adanya Media Pembelajaran IPA peserta didik bisa belajar 

secara mandiri.  

2. Materi yang dikembangkan pada media ini adalah pembelajaran IPA 

materi Tata Surya kelas VI SD/MI. 

3. Desain media pembelajaran ini menggunakan variasi letak, pilihan 

warna, pilihan huruf sesuai dengan kebutuhan, sehingga peserta didik 

akan tertarik untuk belajar mengenai materi Tata Surya. 

4. Media pembelajaran Tata Surya yang dihasilkan dengan 

menggabungkan antara audio, video, dan visual sehingga menjadi satu 

kesatuan dalam media pembelajaran. 
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5. Bentuk produk ini dikemas dalam sebuah link. Di dalam link terdapat 

materi dan video pembelajaran terkait tata surya, game (praktek 

menentukan rotasi dan revolusi bumi), dan evaluasi. 

 

F. Kegunaan Penelitian dan Pengembangan 

1. Kegunaan Teoritis  

Memberikan sumbangsih pada ilmu pengetahuan mengenai 

pengembangan multimedia interaktif berbasis e-learning  sebagai media 

yang tepat, efektif dan inovatif yang dapat digunakan dalam 

meningkatkan hasil belajar IPA kelas VI.  

2. Kegunaan Praktis 

Selain kegunaan teoritis, penelitian dan pengembangan ini secara 

praktis dapat bermanfaat :  

a. Bagi Lembaga  

Memperkaya media pembelajaran yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran,multimedia interaktif berbasis e-learning dalam 

meningkatkan hasil belajar IPA kelas VI. 

b. Bagi Peneliti  

Penelitian dan pengembangan ini diharapkan dapat menambah 

wawasan ilmu pengetahuan dengan melakukan penelitian secara 

langsung dan juga melakukan pengembangan multimedia interaktif 

berbasis e-learning dalam meningkatkan hasil belajar IPA kelas VI. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya  
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Diharapkan hasil penelitian dan pengembangan ini dapat digunakan 

sebagai acuan untuk penelitian ataupun pengembangan media 

pembelajaran khususnya pembelajaran IPA materi Tata Surya yang 

lebih mendalam.  

d. Bagi Pembaca  

Penelitian dan pengembangan ini daharapkan dapat menambah 

pengetahuan pembaca dalam bidang ilmu pendidikan, khususnya 

menyangkut penelitian dan pengembangan ini. Menambah wawasan 

dan sarana tentang berbagai media pembelajaran yang tepat, efektif 

dan inovatif untuk anak usia sekolah dasar dalam meningkatkan hasil 

belajar peserta didik.  

e. Bagi Perpustakaan Pascasarjana IAIN Tulungagung  

Dengan diadakan penelitian dan pengembangan ini, maka hasilnya 

diharapkan dapat dijadikan bahan referensi dan menambah literatur 

dibidang pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah mengenai 

pengembangan multimedia interaktif berbasis E-Learning dalam 

meningkatkan hasil belajar. Sehingga dapat digunakan sebagai 

sumber belajar dan juga pedoman dalam pengembangan media 

pembelajaran yang lebih inovatif.  

 

G. Asumsi Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan 

1. Asumsi 

Beberapa asumsi yang mendasari pengembangan media 
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pembelajaran ilmu pengetahuan pokok bahasan tata surya antara lain: 

a) Media pembelajaran berbasis multimedia interaktif dapat 

meningkatkan efektivitas proses pembelajaran. 

b) Media pembelajaran yang memuat ilustrasi menarik akan 

menambah semangat peserta didik untukbelajar. 

c) Belum tersedianya media pembelajaran ilmu pengetahuan alam 

yang dikembangkan dengan menggunakan multimedia interaktif 

berbasis e-learning pada pokok bahasan tatasurya. 

2. Keterbatasan Pengembangan 

Beberapa keterbatasan dalam pelaksanaan pengembangan produk 

media pembelajaran berbasis multimedia interaktif ini adalah: 

a) Produk pengembangan media pembelajaran ini hanya terbatas pada 

pokok bahasan tata surya yang ada di kelas VI yang terdiridari 

susunan tata surya, matahari sebagai pusat tata surya, planet – planet, 

dan rotasi - revolusi bumi. 

b) Penilaian kevalidan pada media pembelajaran multimedia interaktif 

berbasis e-learning pada pokok bahasan tata surya mata pelajaran 

ilmu pengetahuan alam ini dilakukan oleh 3 validator ahli, yaitu satu 

validator ahli materi, satu validator ahli media dan satu guru mata 

pelajaran IPA di MI Miftahul Ulum Plosorejo Blitar. 

c) Penilaian kevalidan pada multimedia interaktif berbasis e-learning 

pada pokok bahasan tata surya mata pelajaran IPA ini dilakukan 

dengan uji coba lapangan yakni pada peserta didik kelas VI di MI 
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Miftahul Ulum Plosorejo Blitar. 

 

H. Penegasan Istilah 

Sebagai upaya dalam menghindari terjadinya kekeliruan dalam 

memahami atau menafsirkan istilah-istilah yang ada, maka penulis perlu 

memberikan penegasan dan pemBahasan dari istilah-istilah yang ada, maka 

penulis perlu memberikan penegasan dan pembahasan dari istilah-istilah 

yang berkaitan dengan judul tesis sebagai berikut: 

1. Penegasan Konseptual 

a. Media Pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat 

menyampaikan dan juga menyalurkan pesan dari sumber belajar 

secara terencana sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif 

dimana penerimanya dapat melakukan kegiatan pembelajaran 

dengan efisien dan efektif serta untuk meningkatkan minat peserta 

didik untuk belajar. 

b. E-learning 

Media pembelajaran berbasis e-learning merupakan suatu media 

pembelajaran yang berbasis elektronik. E-learning ini digunakan 

dalam pembelajaran IPA yang merupakan pengembangan dari 

multimedia interaktif. 

c. IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) 

IlmuPengetahuan Alam (IPA) merupakan suatu konsep 
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pembelajaran alam yang memiliki hubungan luas dengan kehidupan 

manusia, hewan dan tumbuhan. 

2. Penegasan Operasional 

Pengembangan media e-learning merupakan suatu tindakan yang 

dilaksanakan dalam memperbaiki dan meningkatkan hasil belajar IPA 

peserta didik. Pengembangan media e-learning bertujuan untuk 

memberikan dorongan supaya peserta didik dapat menguasai materi tata 

surya sehingga kegiatan belajar mengajar dapat dilaksanakan dengan 

menyenangkan. Bermain sambil belajar dapat menciptakan suasana 

belajar yang bermakna bagi peserta didik dan juga menyenangkan untuk 

dilakukan. 

 

 

  


